
WA L I K O T A  KENDARI
PERATURAN WALIKOTA KENDARI 

NOMOR II TAHUN 2 0 1 3  
TENTANG 

SISTEM TATA KELOLA KAS DAERAH 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

WALIKOTA KENDARI,
bahw a dalam  upaya m ew ujudkan Sistem  Pengelolaan Kas 
yang tertib, efektif, efisien, tran sp a ran  dan  akun tab le  
berbasis Tehnologi Informasi, perlu d icip takan sistem  yang 
kom prehensip dan  terin tegrasi ten tan g  T ata Kelola Kas 
Daerah;
bahw a berd asark an  pertim bangan sebagaim ana d im aksud 
dalam  h u ru f  a, m aka perlu  m enetapkan  P era tu ran  W alikota 
ten tan g  Sistem  T ata Kelola Kas Daerah.
U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  1995 ten tan g  P em bentukan  
Kotam adya D aerah Tingkat II Kendari (Lembaran Negara 
Republik Indonesia T ahun  1995 Nomor 44, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 3602); 
U ndang-U ndang Nomor 17 T ahun  2003 ten tan g  K euangan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia T ahun  2003 
Nomor 47, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4286);
U ndang-U ndang Nomor 1 T ahun  2004 ten tang
P erbendaharaan  Negara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2004 Nomor 5, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
U ndang-undang Nomor 15 T ahun 2004 ten tan g  Pem eriksaan 
Pengelolaan dan  Tanggung Jaw ab  K euangan Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia T ahun  2004 
Nomor 66, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4400);
U ndang-U ndang Nomor 32 T ahun  2004 ten tan g
Pem erin tahan D aerah (Lembaran Negara Republik T ahun 
2004 Nomor 125, T am bahan Lem baran Negara Republik 
Nomor 4437) sebagaim ana telah  d iubah  beberapa kali 
te rakh ir dengan U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2008 
ten tan g  P erubahan  K edua a ta s  U ndang-U ndang Nomor 32 
T ahun  2004 ten tan g  Pem erin tahan D aerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T ahun  2008 Nomor 59, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4844);
U ndang-U ndang Nomor 33 T ahun  2004 ten tang
Perim bangan K euangan A ntara Pem erin tah P u sa t dan  
Pem erin tahan D aerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
T ahun  2004 Nomor 126, T am bahan Lem baran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4438);



7. P era tu ran  Pem erintah Nomor 58 T ah un  2005 ten tang
Pengelolaan K euangan D aerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2005 Nomor 140, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

8. P era tu ran  Pem erintah Nomor 39 T ahun  2007 ten tang
Pengelolaan Uang N egara/D aerah  (Lembaran Negara 
Republik Indonesia T ahun 2007 Nomor 83, T am bahan 
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4738) ;

[/ 9. P era tu ran  Pem erintah Nomor 71 T ahun  2010 ten tan g
S tan d ar A kuntansi Pem erin tahan (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  2010 Nomor 123, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 5165);

10. P era tu ran  Menteri Dalam  Negeri Nomor 13 T ahun 2006 
ten tang  Pedom an Pengelolaan K euangan D aerah, 
sebagaim ana telah  d iubah  d u a  kali, te rakh ir dengan 
P era tu ran  Menteri Dalam  Negeri Nomor 21 T ahun  2011 
ten tan g  P erubahan  K edua a ta s  P era tu ran  M enteri D alam  
Negeri Nomor 13 T ahun  2006 ten tang  Pedom an Pengelolaan 
K euangan D aerah ; 

r  11. P era tu ran  D aerah Kota Kendari Nomor 12 T ahun  2007
ten tan g  Pokok-pokok Pengelolaan K euangan D aerah 
( Lem baran D aerah Kota Kendari Nomor 12 T ahun  2007 );

12. P era tu ran  D aerah Kota Kendari Nomor 7 T ahun  2012 
ten tan g  Anggaran P endapatan  dan  Belanja D aerah Kota 
Kendari T ahun Anggaran 2013 (Lembaran D aerah Kota 
Kendari T ahun 2012 Nomor 7);

13. P era tu ran  W alikota Kendari Nomor 28 T ahun  2012 ten tan g  
P enjabaran Anggaran P endapatan  dan  Belanja D aerah Kota 
Kendari T ahun  Anggaran 2013 (Berita D aerah Kota Kendari 
T ahun  2012 Nomor 28).

ikan : PERATURAN WALIKOTA TENTANG SISTEM TATA KELOLA
KAS DAERAH

IPeraturan W alikota ini yang dim aksud  dengan :
(pikota adalah  W alikota Kendari.
as D aerah adalah  tem pat penyim panan Uang D aerah yang d iten tu k an  
[eh W alikota u n tu k  m enam pung se lu ruh  penerim aan daerah  dan  
l'embayar se lu ruh  pengeluaran daerah.
p e n in g  Kas U m um  D aerah adalah  rekening tem pat penyim panan Uang 
le rah  yang d iten tu kan  oleh W alikota u n tu k  m enam pung se lu ruh  
erierimaan daerah  dan  m em bayar se lu ruh  pengeluaran daerah  pada 
ank yang d itetapkan .
|n k  Um um  ad alah  ban k  yang m elaksanakan  kegiatan u sa h a  secara 
orivensional d a n /a ta u  be rd asark an  prinsip  syariah  yang dalam  
Igiatannya m em berikan ja sa  dalam  lalu lin tas pem bayaran, 
fetidahara adalah  setiap orang a ta u  badan  yang diberi tugas u n tu k  dan 
tas nam a daerah , m enerim a, m enyim pan, dan  m em bayar/m enyerahkan  
tang a ta u  su ra t  berharga a ta u  barang-barang  daerah .

M E M U T U S K A N

BAB I 
KETENTUAN UMUM

Pasal 1



lahara  Um um  D aerah adalah  pejabat yang diberi tugas u n tu k  
'csanakan fungsi b en d ah ara  um um  daerah, 

la ra  Penerim aan adalah  orang yang d itun ju k  u n tu k  m enerim a, 
lyimpan, m enyetorkan, m en a tau sah ak an  d an  m em pertanggung 

ikan u an g  pend apa tan  daerah  dalam  rangka p e laksan aan  APBD 
& S a tu an  Keija Perangkat D aerah.
Taahara Pengeluaran adalah  orang yang d itun ju k  u n tu k  m enerim a, 
lyimpan, m em bayarkan, m en atau sah ak an , dan  m em pertanggung 
ibkan u an g  u n tu k  keperluan belanja daerah  dalam  rangka 
csanaan APBD pada  sa tu an  kerja perangkat daerah , 
la S a tu an  Keija Pengelola K euangan D aerah adalah  kepala badan  

langan yang m em punyai tug as m elaksanakan  pengelolaan APBD dan  
nndak sebagai B endahara Um um  Daerah.
ig D aerah adalah  uan g  yang d ikuasai oleh B endahara  U m um  D aerah, 
i’g Persediaan adalah  sejum lah u ang  yang dised iakan  u n tu k  sa tu a n  
ja dalam  m elaksanakan  kegiatan operasional kan to r sehari- hari.
Isa B endahara  U m um  D aerah adalah  pejabat yang d iangkat oleh 

lahara  Um um  D aerah u n tu k  m elaksanakan  tug as  k ebendaharaan  
rangka pe laksan aan  anggaran  dalam  wilayah ke ija  yang telah 

ietapkan.
ngelolaan Uang adalah  kegiatan pengelolaan yang m encakup 
lgelolaan kas dan  su ra t  berharga te rm asu k  kegiatan u n tu k  
ianggulangi keku rangan  kas a ta u  m em anfaatkan  kelebihan kas secara 
Smal.

BAB II
BENDAHARA UMUM DAERAH 

Pasal 2
¡>ala S a tu an  Keija Pengelola K euangan D aerah bertindak  sebagai 
idahara Um um  D aerah.
jala S a tu an  Kerja Pengelola K euangan D aerah selaku B endahara  

Umum D aerah d ap a t m enun juk  K uasa B endahara  Um um  D aerah u n tu k  
laksanakan tug as-tugas kebendaharaan  yang berkaitan  dengan 
lgelolaan Uang D aerah dan  su ra t berharga.

Pasal 3
ing  B endahara  Um um  D aerah dalam  pengelolaan Uang D aerah

berikan pe tu n ju k  teknis pe laksanaan  sistem  penerim aan dan  
;eluaran Kas D aerah;
an tau  p e laksan aan  penerim aan dan  pengeluaran APBD oleh ban k
atau  lem baga keuangan  lainnya yang telah  d itun juk;
ijusahakan d a n  m engatu r d a n a  yang  d iperlukan  dalam  p e lak san aan
rim pan Uang D aerah;
:sanakan penem patan  Uang D aerah; 

gelola/ m en a tau sah ak an  investasi;
an  pem bayaran b e rd asark an  perm in taan  pejabat Pengguna 

;aran a ta s  beban Rekening Kas Um um  D aerah; dan  
ajikan inform asi keuangan  daerah.



Pasal 4
¡{¿Bendahara Um um  D aerah bertugas :
Bnyiapkan anggaran kas; 
snyiapkan su ra t penyediaan dana; 

lenerbitkan su ra t  perin tah  pencairan  dana; dan  
Jenyim pan se lu ruh  bukti asli kepem ilikan daerah.
|k  m elaksanakan  tugas sebagaim ana dim aksud  pada  ayat (1) K uasa 
Sahara Um um  D aerah berw enang :
jtem antau pe laksanaan  penerim aan dan  pengeluaran APBD oleh bank  
3an/atau  lem baga keuangan lainnya yang telah ditun juk; 
aengusahakan dan  m engatu r d an a  yang d iperlukan  dalam  
blaksanaan APBD; 
lenyim pan Uang D aerah;
lelaksanakan penem patan  Uang D aerah dan  m engelola /  m en ata  

'lak an  investasi;
lelakukan pem bayaran berd asark an  perm in taan  pejabat Pengguna 
iggaran a ta s  beban Rekening Kas Um um  D aerah; 

tielaksanakan pem berian pin jam an a ta s  n am a pem erin tah  daerah; 
lelakukan pengelolaan u tan g  dan  p iu tang  daerah; dan 
lelakukan penagihan p iu tang  daerah .

BAB III 
UANG DAERAH

Pasal 5
ig D aerah m eliputi ru p iah  dan  valu ta  asing.
lg D aerah sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) terdiri dari u an g  dalam  

)aerah dan  u an g  pada  B endahara  Penerim aan daerah  dan  B endahara  
ieluaran daerah .

Pasal 6
ibahan  Uang D aerah bersum ber dari:

Sndapatan daerah , a n ta ra  lain P endapatan  Asli D aerah, D ana 
perimbangan, dan  lain-lain pend apa tan  daerah  yang sah; 

inerim aan pem biayaan, an ta ra  lain penerim aan p in jam an daerah , hasil 
Injualan kekayaan daerah  yang d ip isahkan  dan  penerim aan p e lu nasan  

MUtang; dan
penerimaan daerah  lainnya

irangan Uang D aerah d iak ibatkan  oleh: 
pelanja daerah;
fengeluaran pem biayaan, an ta ra  lain pem bayaran pokok u tang , 
snyertaan m odal pem erin tah  daerah , dan  pem berian pinjam an; dan  

lgeluaran daerah  lainnya, a n ta ra  lain pengeluaran perh itungan  pihak  
-tiga.

BAB IV
INVESTASI PEMERINTAH DAERAH 

Pasal 7
stasi pem erin tah  daerah  d igunakan  u n tu k  m engelola kekayaan 

lerintah daerah  yang diinvestasikan baik dalam  jang ka  pendek m au pu n  
Sgka panjang.



ISI jang ka  pendek m erupakan  investasi y a r \
|ualbelikan /d icairkan , d itu juk an  dalam  rangka m a n \

$o rendah  serta  dimiliki selam a kurang dari 12 (dua bek 
isi jan g k a  pendek sebagaim ana d im aksud pada  ayat (2, 

sito berjangka w aktu  3 (tiga) bu lan  sam pai dengan 12 (u 
yang d a p a t diperpanjang secara  otom atis, pem belian S u ra  

fe (SUN), Sertifikat B ank Indonesia (SBI) dan  S u ra t Perbendah 
Sia (SPN).
Jtasi jan g k a  panjang d igunakan  u n tu k  m enam pung penganggar,. 
^tasi yang d im aksudkan  u n tu k  dimiliki lebih dari 12 (dua belas) bulan, 
pterdiri dari investasi perm anen dan  non-perm anen. 
stasi jan g k a  panjang sebagaim ana d im aksud  pada ayat (4) a n ta ra  lain 

it berharga yang dibeli pem erin tah  daerah  dalam  rangka 
indalikan su a tu  badan  u sah a , m isalnya pem belian su ra t berharga 

m enam bah kepem ilikan m odal saham  pada su a tu  badan  u sah a , 
it berharga yang dibeli pem erin tah  daerah  u n tu k  tu ju an  m enjaga 

igan baik  dalam  d an  lu ar negeri, su ra t  be rh arga  yang tidak  
csudkan u n tu k  dicairkan dalam  m em enuhi k eb u tu h an  kas jang ka  

iek.
Stasi perm anen sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (4) b ertu juan  u n tu k  

secara  berkelanju tan  tan p a  ad a  n ia t u n tu k  diperjualbelikan a ta u  
iiak; ditarik kem bali, seperti kerjasam a daerah  dengan p ihak  ketiga dalam  

ik p en g g u n au sah aan /p em an faa tan  ase t daerah , penyertaan  modal 
Fah pada  BUMD d a n /a ta u  badan  u sa h a  lainnya d an  investasi 
panen lainnya yang dimiliki pem erin tah  daerah  u n tu k  m enghasilkan 
lapatan  a ta u  m eningkatkan pelayanan kepada m asyarakat.
Stasi non perm anen sebagaim ana dim aksud  pada  ayat (4) b ertu juan  

dimiliki secara  tidak  berkelan ju tan  a ta u  ad a  n ia t u n tu k  
Fjualbelikan a ta u  ditarik  kem bali, seperti pem belian obligasi a ta u  su ra t 
lg jang ka panjang  yang d im aksudkan  u n tu k  dimiliki sam pai dengan 
;al ja tu h  tempo, d an a  yang disisihkan  pem erin tah  daerah  dalam  
ca pelayanan /pem berdayaan  m asyarakat, seperti b a n tu a n  m odal 

Jjl, pem bentukan  d an a  secara bergulir kepada kelom pok m asyarakat, 
iiberian fasilitas fasilitas pend anaan  kepada u s a h a  m ikro d an  m enegah, 
fstasi jan g k a  panjang  pem erin tah  daerah  d ap a t dianggarkan apab ila 
lah yang ak an  d isertakan  dalam  tah u n  anggaran berkenaan  telah 
ipkan dalam  p e ra tu ran  daerah  ten tang  penyertaan  m odal dengan 
;dom an pada  k e ten tuan  p e ra tu ran  perundang-undangan .

BAB V
REKENING MILIK BENDAHARA UMUM DAERAH

Pasal 8
cota m en un ju k  B ank Um um  sesuai dengan kriteria dan  persyara tan  

Sk Sentral u n tu k  m enyim pan Uang D aerah yang berasa l dari 
“rim aan d aerah  dan  u n tu k  m em biayai pengeluaran daerah.

5kla S a tu an  Kerja Pengelola K euangan D aerah selaku B endahara  U m um  
Irah m em buka rekening Kas U m um  D aerah pada  B ank U m um  yang 

iju k  oleh W alikota sebagaim ana dim aksud pada ayat (1). 
ervunjukan B ank U m um  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1) d im u at 
Tam perjanjian a n ta ra  B endahara  Um um  D aerah dengan B ank Um um  
tng bersangku tan .



Janjian sebagaim ana dim aksud pada  ayat (3) seku rang  kurangnya 
icakup :

pelayanan yang diberikan; 
nekanisme pengeluaran /p en y a lu ran  d an a  m elalui bank; 
ielimpahan penerim aan dan  saldo rekening pengeluaran  ke Rekening 
as U m um  D aerah;
emberian b u n g a /ja sa  giro/bagi hasil a ta s  saldo rekening; 

kewajiban m enyam paikan laporan; 
lksi berupa dend a d a n /a ta u  pengenaan bunga yang h a ru s  dibayar 
rena pelayanan yang tidak sesuai dengan peijanjian; dan  

ata cara  penyelesaian perselisihan, 
pnbukaan rekening di B ank Um um  oleh W alikota sesuai dengan kriteria 
ian: persyaratan  B ank Sentral u n tu k  m enyim pan uan g  D aerah yang 

isal dari penerim aan dan  pengeluaran  Daerah.
Pasal 9

idahara Um um  D aerah /K u asa  B endahara  U m um  D aerah d ap a t 
Knbuka rekening penerim aan pada  B ank Um um  yang d itun ju k  oleh 
lik o ta  u n tu k  m endukung  kelancaran  pe laksan aan  operasional 

irim aan daerah .
ming sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) dioperasikan sebagai 
ining bersaldo nihil yang se lu ru h  penerim aannya d ilim pahkan ke 
cening Kas Um um  D aerah sekurang-kurangnya sekali sehari pada  akh ir 

iri keija sebagaim ana yang d ite tapkan  dalam  peijan jian  dengan B ank 
ilum bersangku tan .
flam hal kew ajiban pelim pahan sebagaim ana d im aksud pada  ayat (2) 

ra teknis belum  d apa t d ilakukan  setiap hari, W alikota m engatu r 
ipahan  secara  berkala, 

idahara Um um  D aerah d apa t m em buka rekening pengeluaran  pada 
lk Um um  yang d itetapkan  oleh w alikota u n tu k  m endukung  ke lancaran  

tsanaan  operasional pengeluaran daerah, 
fening sebagaim ana d im aksud pada  ayat (4) dioperasikan sebagai 
Itening yang m enam pung pagu  d a n a  u n tu k  m em biayai kegiatan  
iferintah daerah  sesuai rencana  pengeluaran , yang besarnya d ite tapkan  
Igan K eputusan  W alikota.

idah bu ku an  d a n a  dari rekening penerim aan d a n /a ta u  rekening 
¡jeluaran p ad a  B ank Um um  ke Rekening Kas U m um  D aerah d ilakukan  

Sfs perin tah  B endahara  Um um  D aerah / K uasa B endahara  Um um
l^ah.
larikan d an a  dari Rekening Kas Um um  D aerah di B ank Um um  

ikan a ta s  perin tah  B endahara  Um um  D aerah /K u asa  B endahara  
ium D aerah.
fentuan lebih lan ju t ten tan g  pem bukaan  dan  pengoperasian  rekening 
rferimaan d an  rekening pengeluaran  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat 

H ayat (2), ayat (4), dan  ayat (5) d ia tu r dengan P era tu ran  W alikota.
BAB VI

BUNGA DAN/ATAU JASA GIRO SERTA BIAYA PELAYANAN
Pasal 10

lerintah D aerah m em peroleh bunga d a n /a ta u  ja s a  giro a ta s  d a n a  yang 
ipan pada  B ank Umum, 

nga/jasa  giro yang diterim a pem erin tah  disetor ke Kas D aerah.



Pasal 11
fcJJang D aerah yang berada di B ank Um um , B endahara  Um um  

Iberlikk m em peroleh bunga, ja s a  giro /bag i hasil p ad a  tingkat bunga 
riaku um um  u n tu k  keun tu ng an  Kas Daerah.

BAB VII 
PENERIMAAN DAERAH 

Pasal 12
ada setiap awal ta h u n  anggaran W alikota m engangkat B endahara  

Irimaan u n tu k  m elaksanakan  tugas kebendaharaan  dalam  rangka 
csanaan anggaran pend apatan  pada  kan to r sa tu an  keija  di lingkungan 

ierintah daerah .
ik m elaksanakan  tugas sebagaim ana d im aksud pada  ayat (1) W alikota 

5&t m em beri izin kepada kepala sa tu an  ke ija  perangkat daerah  di 
rungan pem erin tah  daerahnya  u n tu k  m em buka rekening penerim aan 
B ank U m um  yang d ite tapkan  oleh W alikota.

ia  pend apatan  asli daerah  yang d itam pung di rekening penerim aan 
iigaimana d im aksud  pada  ayat (2) setiap hari d isetor se lu ruhn ya  ke 
ining Kas Um um  D aerah.

BAB VIII 
UANG PERSEDIAAN 

SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH 
Pasal 13

iam rangka pe laksanaan  pengeluaran, sa tu an  kerja perangkat daerah  
ipat diberikan Uang Persediaan sebagai u ang  m u ka  kerja u n tu k  
embiayai kegiatan operasional sehari-hari.
lik o ta  d ap a t m em berikan izin pem bukaan  rekening pengeluaran  pada  
\k Um um  u n tu k  m enam pung Uang Persediaan sebagaim ana d im aksud  

&da ayat (1) kepada sa tu an  ke ija  perangkat daerah .
la setiap awal tah u n  anggaran W alikota m engangkat B endahara  
fgeluaran pada  sa tu an  ke ija  perangkat daerah  u n tu k  m engelola Uang 
sediaan yang h a ru s  dipertanggungjaw abkan.

lam rangka pengelolaan kas, B endahara  Um um  D aerah d ap a t 
lerin tahkan pem indahbukuan  d a n /a ta u  p en u tu p an  rekening 
»eluaran sebagaim ana dim aksud pada  ayat (2).

Pasal 14
fg Persediaan hany a d igunakan  u n tu k  jen is  pengeluaran  yang tidak 
pat d ilakukan  langsung oleh kepala sa tu a n  kerja perangkat daerah  
ida p ihak  yang m enyediakan barang  d a n /a ta u  jasa .

m aan  Uang Persediaan yang m enyim pang dari ke ten tu an  
»aimana dim aksud pada ayat (1) m erupakan  pelanggaran dan  d ap a t 

inakan sanksi.
tentuan lebih lan ju t m engenai pene tapan  besaran , ta ta  cara  

m aan, pem bukaan  dan  p en u tu p an  rekening, pem bukuan , 
Iporan, d an  pertanggungjaw aban Uang Persed iaan d ia tu r dengan 
Itu ran  W alikota.



BAB IX
PERENCANAAN KAS PEMERINTAH DAERAH 

Pasal 15
Ja S atuan  Keija Pengelola K euangan D aerah selaku  B endahara  Um um  
fah bertanggung jaw ab u n tu k  m em buat p erencanaan  kas dan  

enbtapkan saldo kas minimal.
isarkan perencanaan  a ru s  kas dan  saldo kas m inim al sebagaim ana 
csud pada  ayat (1), B endahara Um um  D aerah m en en tu kan  strategi 

ajemen kas u n tu k  m engatasi kekurangan  kas m au p u n  u n tu k  
m ak an  kelebihan kas. 

fcegi m anajem en kas sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) yang 
sanakan oleh B endahara  Um um  D aerah h a ru s  d ap a t m em astikan  : 
Jm erintah daerah  selalu memiliki ak ses yang cu ku p  u n tu k  
iemperoleh persed iaan  kas guna m em enuhi pem bayaran kew ajiban 
lerah; d a n /a ta u
ldo kas di a ta s  saldo kas m inim al d ia rah kan  u n tu k  m endapatkan  

ianfaat yang optimal.
rangka peny usun an  perencanaan  kas, sn tu an  kerja perangkat 

Pah wajib m enyam paikan proyeksi penerim aan dan  pengeluaran  secara 
lik kepada B endahara  Um um  D aerah.

BAB X
PENGELOLAAN KEKURANGAN /  KELEBIII v KAS 

Bagian K esatu  
Pengelolaan Kekurangan Kas 

Pasal 16
terjadi kekurangan  kas, B endahara  U m um  D aerah d apa t 

Hkan pin jam an dari dalam  negeri d a n /a ta u  m enjual S u ra t berharga 
- d e n g a n  perse tu juan  W alikota sesuai dengan ke ten tu an  P era tu ran  

ig-undangan.
Bagian Kedua 

Pengelolaan Kelebihan Kas
Pasal 17

Km hal terjadi kelebihan kas, B endahara  Um um  D aerah d ap a t 
jjfiempatkan Uang D aerah pada  rekening di B ank Um um  yang 

lasilkan b u n g a /ja sa  giro dengan tingkat bunga yang berlaku, 
lempatan Uang D aerah pada B ank Um um  d ilakukan  dengan 

ikstikan bahw a B endahara  U m um  D aerah d ap a t m enarik  u an g  
Sebut sebagian a ta u  se lu ruhn ya  ke Rekening Kas U m um  D aerah p ad a  

aat diperlukan.
BAB XI

PERTANGGUNGJAWABAN, AKUNTANSI DAN 
PELAPORAN UANG DAERAH 

Pasal 18
lijdahara U m um  D aerah, kepala S a tu an  Kerja perangkat daerah  

iggung jaw ab  a ta s  pengelolaan uan g  yang m enjadi tanggung 
inya.
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|ld a h a ra  Um um  D aerah, dan  sa tu an  ke ija  perangkat daerah  yang 
iguasai Uang D aerah, m elakukan ak u n ta n s i a ta s  pengelolaan Uang 
jrah b e rd asa rk an  S tan d ar A kuntansi Pem erin tahan, 
iporan pengelolaan Uang D aerah dalam  rangka pertanggungjaw aban 
lerin tah  D aerah dalam  ben tu k  laporan keuangan  pem erin tah  daerah  

ikan  secara  periodik dan  berjenjang.
BAB XII 

PENGAWASAN PENGELOLAAN UANG DAERAH 
Pasal 19

igendalian in ternal te rhadap  pengelolaan Uang D aerah d ilakukan  oleh 
jala sa tu a n  ke ija  perangkat daerah .
igawasan fungsional te rh ad ap  pengelolaan Uang D aerah d ilakukan oleh 

Lt pengaw asan fungsional daerah  dan  oleh B adan Pem eriksa 
langan.

BAB XIII 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 2 0
Saat P era tu ran  W alikota ini m ulai berlaku, rekening-rekening yang 

iiki oleh SKPD sebelum  berlakunya P era tu ran  W alikota ini wajib 
dan  d ia tu r kem bali sesuai k e ten tuan  yang berlaku  paling lam bat 3 

ilan terh itung  sejak berlakunya P era tu ran  W alikota ini.
BAB XIV 

PENUTUP 
Pasal 21

W alikota ini m ulai berlaku pada  tanggal d iundangkan .
Setiap orang m engetahuinya, m em erin tahkan pengundangan  P era tu ran  
5ta ini dengan penem patannya dalam  Berita D aerah Kota Kendari.

langkan di Kendari
lggal T  ~ ' 2013
TARIS DAERAH KOTA KENDARI

D itetapkan di Kendari 
pada  tanggal 'J - -  ( -  2013
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